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ABSTRAK

KAJIAN PENANGGULANGAN BANJIR MENGGUNAKAN GRAY
INFRASTRUCTURE DI KECAMATAN DAYEUHKOLOT
KABUPATEN BANDUNG

Oleh:
Mustajir
NRP. 183060049

Banjir merupakan fenomena yang terjadi akibat tidak tertampungnya curah hujan oleh
suatu sistem dan berdampak ke aktivitas manusia. Kecamatan Dayeuhkolot merupakan
Kawasan rawan banjir di Kabupaten Bandung yang ditetapkan sebagai Pusat Pelayanan
Kawasan (PPK) pada Wilayah Pengembangan (WP) Baleendah. Banjir di Kecamatan
Dayeuhkolot terjadi akibat intensitas curah hujan tinggi yang melebihi kapasitas sistem
drainase, diperparah dengan kondisi drainase yang tidak terintegrasi dan tersumbat,
sehingga diperlukan penanggulangan banjir berupa gray infrastructure. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang gray infrastructure sebagai penanggulangan banjir dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan adalah analisis hidrologi, dan
model manajemen air hujan. Berdasarkan hasil analisis, daerah prioritas penanganan
banjir di Kecamatan Dayeuhkolot berada di Desa Dayeuhkolot. Sistem drainase yang ada
saat ini mengalami banyak penyumbatan dan sedimentasi, serta belum terhubung dengan
polder. Gray infrastructure penanggulangan banjir terdiri dari junction box, saluran
drainase, polder, dan pompa air yang mampu menanggulangi banjir hingga periode ulang

hujan 10 tahun.

Kata Kunci: Banjir, Penaggulangan Banjir, Gray Infrastructure
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banjir merupakan fenomena alam yang disebabkan tidak tertampungnya intensitas
curah hujan yang tinggi suatu sistem dan mengakibatkan kelebihan air (Suripin, 2014).
Banjir dapat menimbulkan kerugian dan kerusakan sebesar dua pertiga dari berbagai
bencana lainnya. Saat ini, kecenderungan terjadinya bencana banjir terus meningkat
sejalan dengan pertumbuhan populasi, terutama di daerah perkotaan (Kodoatie, 2013).

Banjir dapat disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari letak geografis, kondisi
topografi, bentuk sungai, sedimentasi, curah hujan dan durasi hujan, pasang-surut air, dan
arus balik dari sungai, serta aktivitas manusia seperti perusakan area konservasi. Selain
itu, penataan ruang yang tidak sesuai dengan fungsi lahan, ketiadaan pola pengelolaan
dan pengembangan daerah banjir, sempatan sungai, sistem drainase yang tidak memadai,
penggundulan di kawasan resapan air, serta terbatasnya upaya pemeliharaan hutan juga
berkontribusi terhadap terjadinya banjir.

Salah satu kecamatan di Kabupaten Bandung yang menjadi langganan banjir adalah
Kecamatan Dayeruhkolot yang mengalami banjir akibat beberapa faktor, termasuk
lokasinya di dataran rendah dengan topografi yang cekung. Selain itu, terjadi
penyempitan dan pendangkalan sungai akibat alih fungsi lahan, di mana beberapa ruas
sungai penuh dengan sedimentasi. Ditambah lagi, tingginya curah hujan menyebabkan
peningkatan volume air di Sungai Citarum bagian hulu. tidak tertampung langsung
meluap dan mengakibatkan banjir, serta saluran drainase yang tidak mampu mengalirkan
limpasan air ke kolam retensi.

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bandung Tahun 2016-2036
Kecamatan Dayeuhkolot merupakan kawasan rawan bencana banjir di Kabupaten
Bandung. Kecamatan Dayeuhkolot memiliki luas lahan rawan banjir seluas 89,58% atau
986,727 Ha dari luas kecamatan (Hot et al., 2021).

Alternatif untuk penanganan banjir adalah memalui pembangunan gray
infrastructure yaitu penanganan banjir bersifat fisik struktural atau konstruksi. Adapaun
gray infrastructure untuk penanganan banjir yaitu, saluran drainase, floodway, saluran

pennghubung, pompa air, kolam retensi, pintu air, dan bendungan. Kehadiran gray



infrastructure bertujuan sebagai alternatif solusi pengurangan resiko banjir (Permana,
2020).

Penanggulangan banjir di Kecamatan Dayeuhkolot termuat di Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Bandung Tahun 2016-2036 yaitu terdapat rencana
pembangunan polder Leuwi Bandung, polder Andir, dan floodway sebagai sistem
pengendalian debit limpasan dan mengurangi banjir di Kecamatan Dayeuhkolot dan
Baleendah. Namun saluran drainase belum tertata dan terintegrasi secara sempurna
dengan kolam retensi sehingga proses aliran air terdapat hambatan saluran drainase belum
tertata dan terintegrasi secara sempurna dengan kolam retensi sehingga proses aliran air
terdapat hambatan (Nurulliah, 2019). Uraian tersebut menjadi latar belakang dilakukan
penelitian kali ini dengan judul “Kajian Penanggulangan Banjir Menggunakan Gray

Inftrastructure di Kecamatan Dayeuhkolot Kabupeten Bandung”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalah dapat diidentifikasi dengan
merumuskan poin-poin utama yang mempengaruhi kondisi banjir di Kecamatan
Dayeuhkolot yaitu Kecamatan Dayeuhkolot merupakan kawasan rawan bencana banjir
dengan luas lahan rawan bencana banjir seluas 986,727 Ha atau sekitar 89,58 % dari total
luas kecamatan. Terdapat rencana pembangunan polder Andir, polder Leuwi Bandung,
dan floodway sebagai sistem pengendalian banjir untuk badan penerima limpasan air
mengurangi banjir di Kecamatan Dayeuhkolot. Namun sistem drainase belum tertata dan
terintegrasi dengan kolam retensi secara sempurna sehingga proses aliran air terdapat
hambatan. Berdasarkan perumusalan masalah melalui identifikasi poin-poin utama, maka
disusunlah pertanyaan penelitian pada tugas akhir ini, yaitu:
1. Bagaimanakah karakteristik banjir dan prioritas dearah penanganan di Kecamatan
Dayeuhkolot?
2. Bagaimanakah kondisi sistem drainase saat ini di Kecamatan Dayeuhkolot?
3. Bagaimanakah konsep penanggulangan banjir menggunakan gray infratsructure di

Kecamatan Dayeuhkolot?



1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Tujuan pada kajian ini adalah merancang sistem penanggulangan banjir dengan
menggunakan gray infrastructure yaitu saluran drainase dan polder yang terintegrasi agar

menanggulangi banjir di Kecamatan Dayeuhkolot.

1.3.2 Sasaran
Selaras dengan batasan masalah dan tujuan di atas, terdapat sasaran penelitian yang
harus dicapai sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi karakteristik banjir dan prioritas daerah penanganan di
Kecamatan Dayeuhkolot.
2. Mengidentifikasi kondisi sistem drainase saat ini di Kecamatan Dayeuhkolot.
3. Mendesain gray infratsructures untuk penanggulangan banjir Kecamatan

Dayeuhkolot.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian mencakup cakupan wilayah dan substansi. Cakupan
wilayah menguraikan area geografis yang menjadi fokus penelitian, sementara ruang

lingkup substansi menjelaskan batasan topik dan isi yang dibahas dalam penelitian.

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Secara administrasi Kecamatan Dayeuhkolot berdada di Kabupaten Bandung
dengan letak geografis 107° 35° 15 sampai 107° 38’ 13” Bujur Timur dan 6° 57’ 39”
sampai 6° 59’ 29” Lintang Selatan. Berdasrkan batas administrasi, Kecamatan
Dayeuhkolot berbatasan dengan Kota Bandung, Kecamatan Bojongsoang, Kecamatan
Baleendah, dan Kecamatan Margahayu.

Terdapat 6 desa/kelurahan di Kecamatan Dayeuhkolot dengan luas wilayah
keseluruhan mencapai 1.078 Ha. Berikut merupakan tabel luas desa/kelurahan di
Kecamatan Dayeuhkolot.

Tabel 1.1 Luas Kecamatan Dayeuhkolot

No Desa/Kelurahan Luas (Ha) Persentase (%)
1 Cangkuang Kulon 214 19,9




No Desa/Kelurahan Luas (Ha) Persentase (%)

2 Cangkuang Wetan 210 19,5

3 Pasawahan 192 17,8

4 Dayeuhkolot 97 9

5 Citeureup 250 23,2

6 Sukapura 115 10,7
Total 1.078 100

Sumber : Badan Pusat Statistika Kabupaten Bandung Tahun 2022

Sukapura
11% Cangkuang

Kulon 20%

Citeureup
23%

Cangkuang
Wetan 19%

Pasawahan
18%

Gambar 1.1 Grafik Persentase Luas Wilayah Kecamatan Dayeuhkolot

Sumber : Badan Pusat Statistika Kabupaten Bandung Tahun 2022

Berdasarkan pada tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa luas desa/kelurahan
terbesar berada di Desa Citeureup dengan presentase 23% atau seluas 250 Ha, kemudian
Desa Cangkuang Kulon dengan persentase 20% atau seluas 214 Ha. Desa/kelurahan
terkecil berada di Desa Dayeuhkolot dengan persentase 9% atau seluas 97 Ha dan Desa

Sukapura dengan presentase 11% ataus seluas 115 Ha.
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1.4.2 Ruang Lingkup Substansi

Ruang lingkup substansi selaras dengan sasaran pada penelitian ini yaitu

karakteristik banjir dan konsep pengendalian banjir menggunakan gray infrastructure di

Kecamatan Dayeuhkolot. Berikut merupakan batasan substansi pada penelitian ini :

1.

Mengidentifikasi karakteristik banjir dan daerah prioritas penanganan di
Kecamatan Dayeuhkolot.

Karakteristik banjir meliputi penyebab banjir, durasi banjir, kecepatan datangnya
banjir, pola banjir, dan akibat yang ditimbulkan. Sementara parameter penentuan
daerah prioritas penanganan terdiri dari luas banjir, tinggi banjir, lama banjir,
frekuensi banjir, dan kriteria kerugian (ekonomi, gangguan fasilitas sosial dan
pemerintah, transportasi, daerah perumahan, dan hak milik pribadi).
Mengidentifikasi kondisi sistem drainase saat ini di Kecamatan Dayeuhkolot.
Kondisi sistem drainase saat ini meliputi daerah yang terdapat saluran drainase
dengan menggambarkan kondisi-kondisi aktual dan faktual terkait saluran drainase
pada daerah genangan banjir dan daerah prioritas penanganan.

Mendesain gray infratsructures untuk penanggulangan banjir di Kecamatan
Dayeuhkolot.

Dalam mendesain konsep penanggulangan banjir meliputi analisis hidrologi,
perencanaan saluran drainase dan polder untuk mereduksi banjir di Kecamatan
Dayeuhkolot dilakukan dengan simulasi drianse kompleks menggunakan Storm

Water Management Model (SWMM).

1.5 Metodologi

Metodologi dalam penelitian ini terdiri atas metode pendekatan, metode

pengumpulan data, metode analisis data, dan matriks analisis.

1.5.1 Metode Pendekatan

Pada penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif

yang bertujuan untuk menggambarkan gejala, peristiwa, dan tejadinya fenomena, serta

memusatkan perhatian pada pemecahan masalah-masalah aktual sesuai dengan situasi

saat penelitian berlangsung. Menurut Mishra & Alok, (2011) penelitian deskriptif terdiri
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dari pengamatan langsung dan investigasi berbagai fakta bertujuan untuk menjelaskan
kumpulan kondisi sebagaimana adanya.

Metode Kuantitatif: pada metode kuantitatif ini menekankan pada teknik pengukuran,
penerapan pertanyaan yang terorganisir, pengembangan alur ukur, serta penetapan skala
yang bisa dianalisis secara statistik. Masih dalam (Mishra & Alok, 2011) penelitian
kuantitatif didasarkan pada aspek kuantitas. Hal ini berkaitan dengan objek yang dapat
diungkapkan dalam bentuk kuantitas atau sesuatu yang dapat dihitung. Jenis penelitian
seperti ini melibatkan analisis eksperimental sistematis dari Pengamatan fenomena secara
terstruktur menggunakan metode statistik, matematika, atau komputasi dalam bentuk
numerik seperti statistik, persentase, dan sebagainya.

Metode deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk menyesuaikan dengan variabel
penelitian yang berfokus pada masalah-masalah terkini dan fenomena yang sedang
berlangsung, dengan hasil penelitian berupa angka-angka yang memiliki arti tertentu.
Pada penelitian ini, metode pendekatan ini digunakan dalam menganalisis sasaran pada
tabel berikut ini. Pada penelitian ini, metode pendekatan ini digunakan dalam
menganalisis sasaran pada tabel berikut ini.

Tabel 1.2 Metode Pendekatan Sasaran Penelitian

Metode
No Sasaran Pendekatan Keterangan
1  Mengidentifikasi  karakteristik ~ Kuantitatif =~ Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan

banjir dan daerah prioritas  Deskriptif = untuk mengetahui parameter-parameter banjir

penanganan di  Kecamatan dan prioritas daerah penanganan.
Dayeuhkolot

2 Mengidentifikasi kondisi sistem Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan
drainase saat ini di Kecamatan untuk mengetahui daerah yang terdapat
Dayeuhkolot saluran drainase dalam mengalirkan limpasan

air.

3 Mendesain gray infratsructures Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan
untuk penanggulangan banjir di untuk mengetahui analisi hidrologi konsep
Kecamatan Dayeuhkolot penanggulangan banjir untuk mereduksi banjir

di Kecamatan Dayeuhkolot

Sumber : Rumusan Penelitan, 2022

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik memperoleh data dengan tujuan
memperoleh informasi yang untuk mencapai sasaran pada penelitian. Pengumpulan data
dapat dilakukan melalui dua cara: pengumpulan data primer dan pengumpulan data

sekunder
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A. Mengidentifikasi Karakteristik Banjir dan daerah prioritas penanganan di
Kecamatan Dayeuhkolot
Dalam mengidentifikasi karakteristik banjir dan daerah prioritas penanganan di
Kecamatan Dayeuhkolot membutuhkan data primer dan sekunder, berikut merupakan
kebutuhan data dalam mengidentifikasi karakteristik banjir dan daerah prioritas
penanganan.
1. Pengumpulan Data Primer
Metode pengumpulan data primer merupakan metode pengumpulan data yang
diperoleh langsung dari lapangan oleh peneliti. Pengumpulan data primer dalam
mencapai sasaran ini yaitu berupa wawancara untuk memperoleh informasi mengenai
banjir di wilayah kajian.
a. Metode Sampling
Pada penelitian ini dugunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik pemilihan informan kunci yang dipilih berdasarkan pengetahuan mereka yang
relevan dengan penelitian dan kemampuan mereka untuk mewakili pihak-pihak yang
memiliki informasi terkait penelitian. Pemilihan metode sampling didasarkan pada
mencari narasumber yang sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu untuk mendapatkan
informasi yang mendukung dalam mencapai tujuan penelitian. Adapun kriteria
narasumber pada penelitian yaitu, sebagai berikut.

Tabel 1.3 Kriteria Narasumber Sasaran 1

No. Narasumber Kriteria Narasumber

1 Kantor Kecamatan Dayeuhkolot + Memahami dan mengetahui terkait kondisi banjir di
Kecamatan Dayeuhkolot
* Telah bekerja selama 5 tahun
* Berdomisili di Kecamatan Dayeuhkolot
2 Badan Penanggulangan Bencana * Memahami dan mengetahui terkait kondisi banjir di
Kecamatan Dayeuhkolot
* Telah bekerja selama 5 tahun
* Bekerja di Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan
* Merupakan kepala bidang atau kepala seksi

Daerah Kabupaten Bandung

Sumber : Rumusan Penelitian 2022

b. Wawancara
Wawancara merupakan memperoleh data yang melibatkan sesi tanya jawab
mengenai masalah penelitian, dengan tujuan memahami fenomena yang diteliti dari sudut

pandang narasumber, serta menggali pemikiran narasumber secara mendalam.
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Wawancara pada sasaran ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik banjir di

Kecamatan Dayeuhkolot. Berikut merupakan topik wawancara yang akan dilakukan:

Tabel 1.4 Topik Wawancara Sasaran 1

No. Keterangan Sumber Topik Wawancara
1 Penyebab banjir di » Kantor Kecamatan Penyebab banjir di Kecamatan
Kecamatan Dayeuhkolot Dayeuhkolot Dayeuhkolot.

2 Lama genangan banjir di
Kecamatan Dayeuhkolot

* Badan Penanggulangan
Bencana Daerah
Kabupaten Bandung

Pola  datangnya  banjir  di
Kecamatan Dayeuhkolot.
Berapakah ketinggian banjir di
Kecamatan Dayeuhkolot.

Dampak Banjir

Lama  genangan  banjir  di
Kecamatan Dayeuhkolot.

Lama genangan banjir di setiap
desa/keluarahan  atau  lokasi
genagan banjir.

Waktu rata-rata genangan banjir di
Kecamatan Dayeuhkolot.
Berapakah ketinggian rata-rata
banjir di Kecamatan Dayeuhkolot.

Sumber : Rumusan Penelitian 2022

2. Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari pihak lain. Data ini dikumpulkan

dengan mencari informasi dari instansi-instansi yang terkait dengan topik penelitian.

Untuk mendapatkan informasi mengenai masalah banjir diperlukan data-data sekunder

yang meliputi :

Tabel 1.5 Kebutuhan Data Sekunder Sasaran 1

No. Jenis Data

Bentuk Data

Instansi

Tahun

1 Debit banjir

Dokumen

* Badan Penanggulangan

2012-2021

Bencana Daerah
Kabupaten Bandung

* Balai Besar Wilayah
Sungai Citarum (BBWS)

2 Dampak Banjir

Dokumen

Badan Penanggulangan 2021

Bencana Daerah Kabupaten

Bandung

3 Lokasi Banjir

Peta/SHP

* Badan Penanggulangan 2021

Bencana Daerah
Kabupaten Bandung

* Balai Besar Wilayah
Sungai Citarum (BBWS

Sumber : Rumusan Penelitian 2022
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B. Mengidentifikasi Kondisi Sistem Drainase Saat Ini di Kecamatan
Dayeuhkolot
Dalam mengidentifikasi kondisi sistem drainase saat ini di Kecamatan Dayeuhkolot
membutuhkan data primer dan sekunder, yaitu sebagai berikut.
1. Pengumpulan Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian oleh
peneliti. Perolehan data primer dalam mencapai sasaran ini yaitu berupa wawancara
untuk memperoleh informasi mengenai banjir di wilayah kajian.
a. Metode Sampling
Untuk mendapatkan infromasi yang dibutuhkan, metode sampling yang digunakan
adalah purposive sampling. Narasumber yang dituju sesuai dengan kriteria agar mendapatkan
informasi yang mendukung analisis pada sasaran ini, berikut merupakan kriteria narasumber.

Tabel 1.6 Kriteria Narasumber Sasaran 2

Narasumber Kriteria Narasumber

Dinas Pekerjaan Umum dan * Memahami dan mengetahui terkait kondisi banjir di Kecamatan

Dayeuhkolot
Penataall  Ruang  KpuBStl Telah bekerja selama 5 tahun
Bandung * Bekerja di Bidang Drainase

* Merupakan kepala bidang atau kepala seksi

Sumber : Rumusan Penelitian 2022

b. Wawancara
Wawancara pada sasaran ini untuk mendapatkan fakta-fakta dan informasi
mengenai kondisi aktual saluran drainase. Berikut merupakan topik wawancara akan
dilakukan :
Tabel 1.7 Topik Wawancara Sasaran 2

Keterangan Sumber Topik Wawancara
Kondisi saluran Dinas Pekerjaan Umum dan < Dimensi saluran drainase
drainase ¢ Kondisi keseluruhan saluran drainase
Tata Ruang . . .
* Lokasi saluran drainase yang tidak
terpelihara

* Saluran drainase mengalirkan limpasan ke
kolam retensi atau sungai
* Daya tampung kolam retensi

Sumber : Rumusan Penelitian 2022
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¢. Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan dengan mengamati bagaimana kondisi sistem drainase
di Kecamatan Dayeuhkolot. Tujuanya adalah untuk mendapatkan informasi secara langsung
terhadap kondisi sistem drainase di wilayah kajian.

Tabel 1.8 Poin Observasi

No. Poin Observasi Metode Alat

1 Gray infrastructure penanggulangan dan Pengamatan dan Dokumentasi Kamera
pengendalian banjir yaitu polder/kolam

retensi

2 Kondisi saluran drainase saat ini

Sumber : Rumusan Penelitian 2022

2. Pengumpulan Data Sekunder
engumpulan data sekunder adalah proses mengumpulkan data yang diperoleh dari
dokumen, peraturan, SHP, atau peta dari instansi terkait yang relevan dengan studi yang
sedang diteliti. Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian yang akan dikaji dapat
diperoleh dari beberapa instansi dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1.9 Kebutuhan Data Sekunder Sasaran 2

No. Jenis Data Bentuk Data Instansi Tahun
1 Saluran drainase Peta/SHP Dinas Pekerjaan Umum dan 2021
2 Dimensi saluran drainase Dokumen Tata Ruang Kabupaten 2021
3 Dimensi kolam retensi Dokumen Bandung 2021
4  Topografi Peta/SHP 2021

Sumber : Rumusan Penelitian 2022

C. Mendesain Gray Infrastructure untuk Penanggulangan Banjir di Kecamatan
Dayeuhkolot
Dalam mendesain gray infrastuctures pendelaian banjir di Kecamatan Dayeuhkolot

dibutuhkan data sekunder. Data sekunder yang digunakan dalam sasaran ini dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 1.10 Kabutuhan Data Sekunder Sasaran 3
No. Jenis Data Bentuk Data Instansi Tahun
1 Data hidrologi (intensitas Dokumen Balai Besar Wilayah Sungai 2012-2021
curah hujan) Citarum
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No. Jenis Data Bentuk Data Instansi Tahun

3 Daerah aliran sungai di Peta/SHP 2021
Kecamatan Dayeuhkolot

4 Saluran drainase Peta/SHP Dinas Pekerjaan Umun dan 2021
5  Dimensi saluran drainase Dokumen Tata Ruang Kabupaten
6 Dimensi kolam retensi Dokumen Bandung
7  Topografi Peta/SHP
8  Kemiringan Lereng Peta/SHP

Sumber : Rumusan Penelitian 2022

1.5.3 Metode Analisis

A. Mengidentifikasi Karakteristik Banjir dan Daerah Prioritas Penanganan di

Kecamatan Dayeuhkolot

Dalam menganalisis karakteristik banjir digunakan analisis deskriptif dan dengan

pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu dengan penjabaran dan penjelasan tentang

karakteristik banjir di Kecamatan Dayeuhkolot. Analisis deskriptif dilakukan untuk

menggambarkan mengenai karakteristk banjir dan untuk menentukan prioritas daerah

penanganan menggunakan metode skoring pada parameter penentuan. Berikut

merupakan parameter-parameter penentuan yang digunakan :

1. Parameter banjir, meliputi tinggi genangan, luas genangan, frekuensi genangan

dalam satu tahun dan lama genangan terjadi. Kriteria parameter genangan seperti

dalam Tabel di bawah ini.

Tabel I.11 Parameter Banjir

No Parameter Genangan Nilai Persentase Nilai
1 Tinggi Genangan (m)
> 0,50 35 100
0,30-0,50 75
0.20-0,30 50
0.10-0.20 25
<0,10 0
2 Luas Genangan (Ha)
> 8 25 100
4 75
2 - 50
1- 25
>1 0
3 Lamanya Genangan (Jam)
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No Parameter Genangan Nilai Persentase Nilai

>8 20 100
4.8 75
2-<4 50
1-2 25
<1 0
4 Frekuensi Genangan

Sangat Sering (10 kali/tahun) 20 100
Sering (6 kali/ tahun) 75
Kurang Sering (3 kali/tahun) 50
Jarang (1kali/tahun) 25
Tidak pernah 0

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan

2. Parameter kerugian ekonomi, parameter ini dihitung berdasarkan kerugian atas
fasilitas ekonomi yang ada, seperti Kawasan industri, fasilitas umum, fasilitas
sosial, perkantoran, perumahan, daerah pertanian dan pertamanan.

Tabel 1.12 Kriteria Kerugian Ekonomi
No Parameter Pengaruh/Kerugian Nilai
Genangan pada daerah industri, daerah komersial dan

! daerah perkantoran padat Tinggl 100

) Genangan pada daerah industri dan daerah komersial Sy 65
yang kurang padat
Banjir mempengaruhi atau terjadi di daerah perumahan

3 dan/atau daerah pertanian (dalam daerah perkotaan Kecil 30
yang terbatas)

4 Genangan pada daerah yang jarang penduduk dan Salyat Kecil 0

daerah yang tidak produktif
Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan

3. Parameter gangguan sosial dan fasilitas pemerintah

Tabel I.13 Kriteria Gangguan Sosial dan Fasilitas Pemerintah

No Parameter Pengaruh/Kerugian Nilai
1 Genangan terjadi pada daerah yang banyak pelayanan Tinggi 100
fasilitas sosial dan fasilitas pemerintah
2 Genangan terjadi di daerah yang sediki pelayanan Sedang 65
fasilitas sosial dan fasilitas pemerintah
3 Genangan mempengeruhi atau terjadi di daerah yang Kecil 30
pelayanan fasilitas sosial dan fasilita pemerintah
terbatas
4 Tidak ada fasilitas sosial dan fasilitas pemerintah Sangat Kecil 0

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan
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4. Paramter kerugian dan gangguan transportasi

Tabel 1.14 Kriteria Kerugian dan Gangguan Transportasi

No Parameter Pengaruh/Kerugian Nilai
1 Genangan terjadi di daerah yang jaringan Tinggi 100
transportasinya padat
2 Genangan terjadi di daerah yang jaringan Sedang 65
transportasinya kurang padat
3 Genangan mempengaruhi atau terjadi di daerah yang Kecil 30
jaringan transportasinya terbatas
4 Jika tidak ada jaringan jalan Sangat Kecil 0

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12 Tahun
Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan

5. Parameter kerugian pada daerah perumahan

Tabel 1.15 Kriteria Pada Daerah Perumahan

2014 tentang

No Parameter Pengaruh/Kerugian Nilai
1 Genangan terjadi di daerah perumahan padat sekali Tinggi 100
2 Genangan terjadi di daerah perumahan yang kurang Sedang 65
padat

3 Genangan mempengaruhi atau terjadi di daerah yang Kecil 30
hanya pada beberapa bangunan perumahan

4 Jika ada perumahan pada daerah genangan Sangat Kecil 0

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12 Tahun
Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan

6. Parameter kerugian hak milik pribadi/rumah tangga

Tabel 1.16 Kriteria Kerugian Hak Milik Pribadi

2014 tentang

No Parameter Pengaruh/Kerugian Nilai
1 Kerugian lebih dari 80 % nilai milik pribadi Tinggi 100
2 Kerugian 80% nilai milik pribadi Sedang 65
3 Kerugian kurang dari 40% nilai milik pribadi Kecil 30
4 Tidak ada kerugian milik pribadi Sangat Kecil 0

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12 Tahun
Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan

2014 tentang

Untuk mendapatkan daerah prioritas penaganan dilihat dari jumlah nilai dari

keenam kriteria tersebut di atas berkisar antara 0 s/d 600. Nilai tertinggi merupakan

kawasan dengan prioritas utama, makin rendah nilainya makin rendah pula prioritasnya.

Menurut Rufina et al., (2019) skoring yang digunakan pada dalam menentukan daerah

prioritas genangan ini yaitu sebagai berikut :
1. Skoring parameter genangan atau banjir

Nilai Parameter = Nilai X Persentase Parameter
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2. Skoring kriteria kerugian

Nilai Kerugian = Kerugian Ekonomi + Gangguan Sosial dan Fasilitas Pemerintah
+ Kerugian Transportasi + Kerugian Pada Perumahan

+ Kerugian Hak Milik Pribadi
3. Daerah yang menjadi prioritas genangan

Daerah Prioritas = Nilai Parameter + Nilai Kerugian

B. Mengidentifikasi Kondisi Sistem Drainase Saat Ini di Kecamatan
Dayeuhkolot
Dalam menganalisis kondisi sistem saat ini drainase digunakan analisis deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif yaitu dengan penjabaran dan penjelasan tentang kondisi
sistem drainase saat ini di Kecamatan Dayeuhkolot pada genangan banjir. Analisis
deskriptif dilakukan untuk menggambarkan mengenai kondisi saluran drainase pada
daerah prioritas penanganan. Adapun kondisi saat ini yang dideskripsikan yaitu kondisi
fisik diantaranya ukuran atau dimensi saluran, kerusakan pada saluran, titik yang

tergenang banjir, dan penyebab terjadinya banjir pada saluran.

C. Mendesain Gray Infrastuctures untuk Penanggulangan Banjir di
Kecamatan Dayeuhkolot
Analisis hidrologi dilakukan untuk memperoleh curah hujan rencana. Adapun
analisis hidrologi yang dilakukan sebagai berikut :

1. Uji penyimpangan data curah hujan.

2. Uji konsistensi data curah hujan.

3. Perhitungan curah hujan wilayah berdasarkan pencatatan data curah hujan yang ada
di Kecamatan Dayeuhkolot dengan menggunakan metode Poligon Thiessen.

4. Analisis frekuensi curah hujan melalui parameter statistik dan pemilihan jenis
sebaran yang digunakan untuk perhitungan curah hujan rencana.

5. Perhitungan curah hujan rencana, dilakukan uji kecocokan untuk mengetahui
apakah data curah hujan yang ada sudah sesuai dengan jenis sebaran yang dipilih,
dan perhitungan distribusi curah hujan jam-jaman.

Untuk mendesain gray infrastructure pengendalian banjir dilakukan simulasi

sistem drainase yang kompleks menggunakan Storm Water Management Model
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(SWMM). Adapun langkah-langkah simulasi sistem drainase kompleks yang dilakukan
sebagai berikut (Amin, 2020) :
1. Penggambaran /ayout dan komponen sistem : Sistem drainase yang dimodelkan
terdiri dari objek subcatchment, junction dan outfall, conduit, storage unit, dan pump.
2. Input data : Adapun data yang diinput adalah data curah hujan dengan periode ulang,
daerah tangkapan hujan, node, dan links.
3. Kondisi batas : Kondisi batas yang diterapkan untuk penelusuran aliran di saluran
adalah kondisi batas di hulu dan hilir.
4. Penggambaran sistem dalam map : Sistem drainase yang telah disimulasikan
ditambahkan dengan objek storage unit untuk merepresentasikan kolam retensi.
5. Editing komponen : Mengatur nilai variabel dari objek-objek yang telah ditambahkan.
6. Pengaturan dan menjalankan simulasi
Penggunaan SWMM untuk pemodelan sistem drainase pada penelitian ini
didasarkan pada keakuratan hasil dari simulasi sistem drainase. Menurut Eftrizal et al.,
(2022) SWMM lebih efektif untuk dijadikan alternatif penanganan masalah banjir yang
tepat. Selain itu, menurut Secilia et al., (2023) SWMM lebih praktis dalam melakukan

pemodelan drainase.

1.5.4 Variabel Penelitian

Sebagai upaya untuk mempermudah dalam mencapai sasaran disusunlah variabel
yang berkaitan dengan kajian penanggulangan banjir menggunakan gray infrastructure.
Berikut merupakan variabel-variabel penelitian pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.17 Variabel Penelitian

No Faktor Penelitian Variabel
1 Kawasan Perkotaan Jenis kawasan perkotaan
Status kebencanaan
2 Penanggulangan Banjir Kondisi Sistem Drainase
3 Konsep Penanggulangan Banjir Rencana penanggulangan banjir

Kondisi fisik wilayah
Karakteristik banjir

Sumber : Rumusan Penelitian, 2022
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1.6 Matriks Analisis
Sebagai upaya memberikan kemudahan dalam melakukan analisis, disusunlah matriks analisis pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.18 Matriks Analisis

Pengumpulan Data

No. Sasaran Output Metode Analisis : Tahun Data Sumber Data
Primer Sekunder
1  Mengidentifikasi Penyebab banjir
karakterls_tlk_banjlr dan o ) N Dampak akibat banjir e BPBD Kabupaten
daerah prioritas Karakteristik banjir Deskriptif - - Bandung
penanganan di Ketinggian banjir e BBWS Citarum
Kecamatan Wawancara Luas genangan 2012-2021 e DPUTR Kabupaten
Dayeuhkolot. Frekuensi banjir Bandung
. . = e Kantor Kecamatan
Daerah prioritas penanganan Skoring Pola banjir Dayeuhkolot
Durasi banjir
2 Mengidentifikasi Dinas Pekerjaan
koqdm S|_stem Kondisi saluran drainase saat ini Deskriptif Ol Peta saluran drainase 2021 Umum dan Tata
drainasedi Kecamatan lapangan Ruang Kabupaten
Dayeuhkolot Bandung
3 Mendesain gray Curah hujan rencana Analisis Hidrologi Intensitas curah hujan

infrastructure untuk

Peta Daerah Aliran
penanggulangan banjir

. Sungai
di Kecamatan . . i
Dayeuhkolot Simulasi sistem Peta saluran drainase ‘
drainase kompleks Dimensi saluran e BBWS Citarum
Sistem drainase yang terintegrasi menggunakan < drainase 2012-2021 e DPUTR Kabupaten
dengan polder Storm Water Kapasitas polder Bandung
Management Peta topografi
Model Pog

Peta Kemiringan Lereng

Penggunaan lahan

Sumber : Rumusan Penelitian, 2022
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1.7 Kerangka Analisis

Sasaran 1 :
Analisis Deskrip tif

Penyebab Banjir

Durasi Banjir

Kecepatan Datargnya
Banmr

Karakteristik banjir
di Kecamatan
Dayeuhkolot

Fola Banjir

Sasaran 1 :
Sloring Paramter

Akbat Banjir

Luas Genangan

Kedslaman Genargan

Lama Genangan

Frekuerna Genangan

Kerugian Ekonom

CGangg uan Fasilitss
Sosial dan
Pemenniahan

v

Keterangan:
- = = Analisis lanjitan

Cangguan
Transportas

v

&} uan Deerah
nunahan

\d

Cangg uan Hak Milik
Prbadi

Gambar 1.3 Kerangka Analisis

v

Daerah Prioritas

di Kecamatan
Dayeuhlnlbot

Sumber : Rumusan Penelitian, 2022
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Kondisi fisik saluran dan penyebab banjir
pada saluran

Sasaran 3 :
Simubssi Sistem Drainase Komp ke ks
menggunakan Sorm Wakr Management Model

v
Hasil Simulasi Sistem
Drainase Kompleks

r

Kalib rasidan Validasi

'

Grey Infrastruc bires Untuk Peranggubingan
Banjir di Kecama tan Dayeuhkolot
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Simulasi Sistem Drainase
Storm Wager Monagement Model

v v L 2 ¥
Peta Topografi Jaringan Saluran Peta Penggunaan Data Curah Hujan
Elsisiing Lahan #

'

Perencanaan Juncion,
Ounifall, Conduits, Storage,

Subcaichanentpada

Perencanaan
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Amnalisis Curah Hujan
Rata-rata

v

Perhitungan Curah
Hujan Rencana

v

Perencanaan Hain
Gages pada SYWRHM

Flow m

H air = H Saluran

Mo

4

Perencanaan Ulang
Dimensi Saluran

v

Flow Rouling
Hair= H Saluran

No o

.

Perencanaan Fasilitas
Dramase

Flow Rouling

H air = H Saluran

Yes

Selesai

F 3

Sumber : Rumusan Penelitian, 2022

Gambar 1.4 Alur Pemodelan Sistem Drainase
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1.8 Kerangka Pemikiran

Fecamatan Dayeuhkolot di tetaplian
sebhagai PPE WP Baleendah

.

Eerdagatkan Fencana T ata Ruang Wilayah Eabupaten Bandung Tatnan 2016-2036
Eecamatan Daeyubkolot menapakan Kawagsan Rawan Bencana Bargir

.

1. Kecamatan Dayeuhkolot ditetapkan sebagai PFE WTE Baleendah namun merupakan
Eawazan Fawan Bencana Banjir d Kabpaten Bandung (ETEW Kabupaten B andung
Tatman 2016-20367.

2. Luaslahan rawat hencana batgir di Kecam atan D ayeubilcolot seluas 986,727 Ha atas
sekitar 89 5% % dari total luas kecamatan (Hot et al, 20217,

3. Bistem drainase belum tertata dan terintegrasi dengankolam retensi secara sempurna &
Eecatmatan D ayeuhkolot sehingga proses aliran air terdapat ham batan (Pikiran B aloyat,

2019
Tinjauan Kehijakan : Kajian Teori:
1. TU Dasar FRepublik Indonesia 1. Bamyir
Tatna 1945 2. Sistem Pengendali Banjir
2. UUJ Ho. 26 Tahun 2007 tentang - 3. Daerah Aliran Sungs
Penataan Ruang > 4 Grey Inffasfrucfures
3. U0 Mo, 24 Tahun 2007 tentans 5. Hidrologi
Penanggulangan Bencana G Shorm Water Maagement Model
4. Peratorann  Llenteri Pekerjaan
Umum Mo 12 Tabun 2014 Tentang |~ © Data :
Penyelengaraan Jistemn Drainase ata: .
Perkotaan 1. Kondisi Grey Inh}’.'r..:z.sﬁ‘ucm-zs
5. Perabaran  Daeralh  Fabupaten Pemnggl.i_langanﬂargir
Eandung Mo 27 Tatwn 2016 2. Lurah Hujan
4+— 3. Hasl AWLE
terdanz FRencana Tata Ruang ) )
Wilayah Kabupaten Bandung 4. Peta Daerahﬁliranﬂlmg&? )
Tatnm 2016-2038 5. Peta Genangan dan Lokasi Banjir
6. Peta Topografi
7. Peta Salwran Drainase
v

Bagaimanakah Sistem Pengendalian Bargir Menggunakan Grep Ifrasfrucheres yaitu
driatige dan polder di Kecam atan D ayeuhkolot Unbak Mereduk sl Banjir

v '

K arakteristik Barjir Kondis Sistemn Drainase Saat ind |
Diaerah Prioritas Pengangan Analisis D eskriptif

v

Simwlasi Sistem Drainase FKompleks

!

Sistem Pengendalian Banjir Menggunak an Grey Infrasfruciieres waitn drianse dan polder
di Kecamatan Dayeulikolot vtk Liereduksl B argiy

Gambar 1.5 Kerangka Pemikiran

Sumber : Rumusan Penelitian, 2022
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1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan disusun untuk memudahkan pembaca memahami
keseluruhan isi penelitian secara konseptual. Tugas Akhir ini disusun sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran penelitian,
ruang lingkup penelitian (yang meliputi ruang lingkup wilayah dan materi), metodologi
(meliputi metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini), kerangka analisis, kerangka berpikir, serta sistematika
penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tinjauan singkat tentang teori-teori, kebijakan, dan informasi yang relevan
yang mendukung permasalahan yang dibahas, baik dari literatur formal maupun
pengamatan langsung yang dapat diverifikasi.
BAB IIl GAMBARAN UMUM
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum terkait kebijakan, kondisi fisik, kondisi
kependudukan, profil banjir, dan penanggulangan banjir di Kecamatan Dayeuhkolot.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan hasil-hasil analisis, yaitu hasil analisis karakteristik banjir dan daerah
prioritas penangan di Kecamatan Dayeuhkolot, kondisi sistem drainase di Kecamatan
Dayeuhkolot, dan desain gray infrastructure untuk penanggulangan banjir di Kecamatan
Dayeuhkolot.
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Bab ini merupakan penutup pada penelitian yang berisikan kesimpulan dan rekomendasi.
Kesimpulan merupakan ringkasan pokok dari hasil penelitian. Sementara, rekomendasi

penelitian merupakan hal-hal yang bisa dilakukan untuk mendukung penelitian.
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